BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebuah langkah awal untuk menjalani proses, perancang menentukan
bentuk dan gaya yang akan digunakan. Naskah yang sudah ada dijadikan bahan
patokan dalam pembuatan karya. Ada beberapa aspek yang terkait dalam proses
ini antara lain aspek waktu, aspek tenaga dan aspek ﬁnansial yang wajib
dipersiapkan sejak awal. Perancang menitikberatkan penggarapan tata artistik
pada bidang tata pentas, dimana bentuk yang digunakan adalah bentuk realistik
yang diciptakan secara harfiah terbentuk oleh keberadaan kerangka-kerangka
pintu dan jendela yang dibuat dengan bahan dasar besi beton dan berkonsep pop
up untuk bagian pintunya.

Pada tahap awal yang dilakukan perancang adalah melakukan observasi dan
praktek pembuatan bahan yang rencananya akan digunakan. Dari awal kerja
proses ini, perancang mencari bahan-bahan yang murah dan dapat menghasilkan
efek simbol kekuatan kekuasaan yang pada mulanya perancang memutuskan
untuk praktek pembuatan yang berbahan dasar karton, bambu dan stereofaom.
Setelah melakukan perjalanan mencoba bahan, perancang akhirmya memutuskan
untuk menggunakan spesifikasi bahan sebagaimana yang sudah dilakukan untuk
pementasan pada tanggal 9 dan 10 juni 2010 mendatang.

Keseluruhan bahan yang digunakan perancang dalam menghasilkan capaian

visual adalah bahan yang sering kali kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari dan
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dalam pengerjaannya pun dilakukan secara teknis oleh pekerja yang sudah lama
berkutat dalam hal penyambungan materi yang terbuat dari besi. Hanya saja
dalam awal proses perancang melakukan pemilihan bahan dan finishing
terakhirnya mengalami beberapa revisi yang n'lenurut konsep awal tidak sesuai
dengan yang diinginkan. Proses akhir yang dilakukan dan ada beberapa revisi
berulang kali adalah proses pengecatan yang membutuhkan keterampilan tertentu.
Dalam awal pengerjaan proses sett, secara keseluruhan pengerjaan dilakukan oleh
profesional yang berpatokan dengan gambar yang diberikan oleh perancang.
Pengerjaan tahap akhir yang dikerjakan oleh profesional dan rekan-rekan seni
rupa sangat tergantung pada hasil akhir setelah gabungan dari berbagai seff yang
diletakan bersamaan dalam panggung guna memastikan tidak adanya
ketidaksesuaian dalam hasil akhir yang digabungkan dengan pencahayaan.

Pengerjaan untuk efek khusus seperti asap, perancang menggunakan alat
yang sudah disiapkan. Sementara untuk pengerjaan memberikan kesan terbang
pada kereta saat akhir, perancang menggunakan seling yang dapat menghasilkan
melayang. Hal yang sama pun berlaku untuk menaikkan pintu, yaitu
menggunakan seling dan ditarik dari belang layar dan dengan sendirinya pintu
berdiri tegak karena ada penyangga dibawahnya. Teknis ini perancang ambil dari
konsep kendaraan motor matic.

Tata pentas yang berbentuk realistik akhirnya juga harus disesuaikan dengan
tata busana dan rias. Untuk tata busana, perancang memberikan pola rancangan
busana yang digunakan untuk patokan yang disesuaikan dengan setr. Gaya

berpakaian setiap tokoh sama dengan pakaian yang digunakan dalam kehidupan
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sehari-hari, pola rancangan busana perancangan terjadi beberapa kali karena
pemahaman dan keinginan perancang untuk mengganti-ganti sebelum yang terjadi
dan dipakai pada saat pementasan. Sementara untuk tata rias, perancang
mengambil bentuk realis sesuai dengan usia yang di harapkan dalam naskah. Tata
rias yang menggunakan bantuan berbahan dasar silikon yang dilakukan
sebelumnya dengan pencetakkan yang kemudian di cobakan pada model sebelum
dicobakan pada pemain yang menggunakan tambahan finishing akhir seperti
tambahan warna make up yang sudah tersedia pada pallet. Hal ini dilakukan agar

tidak terjadi kesulitan dan secara tekhnis dapak diubah ulang jika tidak sesuai.

B. Saran

Pementasan Teater merupakan sebuah kerja tim dan hal tersebut tentunya
tidak mudah. Perancang harus mempunyai konsep yang menjadi acuan sebuah
bentuk pementasan. Seorang perrancang diharapkan dapat menjadi manajer dalam
pemeﬁtasan yang menguasai bentuk-bentuk tekhnis konstruksi dan konsep
tekhnisnya. Perancang harus dapat menempatkan diri untuk menjadi lebih baik
dan tidak berubah-ubah. Rencana dan konsep teknis biasanya berkaitan dengan
konsep desain. Kesalahan dalam hal teknis menjadikan kekayaan pengalaman dan
menambah keterampilan perancang kedepannya.

Kemampuan manajerial juga harus dimiliki oleh perancang. Hal ini
berkaitan langsung dengan pementasan. Di sini perancang membagi menjadi
beberapa bagian wilayah kerja. Yaitu konstruksi dasar, tim pengerjaan revisi,

lighting desain, penanggung jawab properti, unit kostum dan tata rias yang secara
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keseluruhan menggunakan konsep yang sudah dibuat dengan kerjasama dengan
sutradara dan unit lighting, pemusik, make-up yang memberikan bantuan dalam
terlaksananya pementasan di atas panggung.

Hal utama yang sangat penting dalam proses tata pentas adalah memilih
manajer yang dipercaya sebagai pilot yang memahami dengan baik konsep desain
perancang dan dapat memilihkan tim tenaga yang dibutuhkan. Dalam hal finishing
perancang ‘mengajak rekan-rekan seni rupa untuk dapat membantu capaian yang
diinginkan yang sesuai konsep. Seperti halnya pengecatan yang dilakukan
bersama-sama dengan tim artistik.

Setelah semua hal teknis dikuasai, tentunya perihal koordinasi dan sarana
komunikasi juga sangat penting dan harus dipersiapkan agar tidak terjadi
permasalahan yang dapat mengganggu jalannya dan emosi tim secara
keseluruhan. Sudah seharusnya perancang menghubungi unit keproduksian yang
dapat bekerjasama dan memberikan kelancaran. Masalah waktu yang sedemikian
sudah diatur dengan schedule dan berusaha dimaksimalkan ternyata dapat berubah
dan walaupun dengan cepat dapat teratasi. Dalam pementasan yang tak kalah
penting adalah seorang aktor dimana terjadi jalinan yang saling terkait antara

pemain dan perancang serta tim lainnya.
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